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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level pemberian pupuk NPK terhadap pertumbuhan 
dan produksi pertama rumput odot sebagai pakan ternak ruminansia. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober-Desember 2024. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Jl. Fatmawati Soekarno, 
Taba Jemekeh, Kecamatan Lubuklinggau Timur I, dengan ketinggian tempat 130 mdpl. Penelitian 
ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri 6 faktor perlakuan dan 4 
ulangan dengan perlakuan sebagai berikut: P0 (Tanpa Pupuk NPK), P1 (Pupuk NPK 6 g/polybag), P2 
(Pupuk NPK 9 g/polybag), P3 (Pupuk NPK 12 g/polybag), P4 (Pupuk NPK 15 g/polybag), P5 (Pupuk 
NPK 18 g/polybag). Jika penelitian ini diperoleh dengan perbedaan nyata dan sangat nyata maka 
akan dilakukan uji lanjut BNJ terhadap semua parameter yang nyata atau sangat nyata. Hasil 
penelitian pemberian pupuk NPK dengan level yang berbeda terhadap pertumbuhan dan produksi 
rumput odot sebagai pakan ternak ruminansia memberi pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) 
terhadap tinggi tanaman, jumlah tunas, panjang daun, jumlah daun, lebar daun dan berat segar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan parameter terbaik untuk penelitian ini adalah pada 
perlakuan P5 yaitu 18 g/polybag untuk produksi berat segar dan jumlah tunas. 

Kata kunci :Level Pupuk NPK, Pertumbuhan, Produksi, Rumput Odot. 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the level of NPK fertilizer administration on the growth and first 
production of odot grass as ruminant feed. This study was conducted in October- December 2024. 
This research activity was carried out on Jl. Fatmawati Soekarno, Taba Jemekeh, East Lubuklinggau I 
District, with an altitude of 130 meters above sea level. This study used a non-factorial completely 
randomized design (CRD) consisting of 6 treatment factors and 4 replications with the following 
treatments: P0 (Without NPK Fertilizer), P1 (NPK Fertilizer 6 g/polybag), P2 (NPK Fertilizer 9 
g/polybag), P3 (NPK Fertilizer 12 g/polybag), P4 (NPK Fertilizer 15 g/polybag), P5 (NPK Fertilizer 18 
g/polybag). If this study is obtained with real and very real differences, further BNJ testing will be 
carried out on all real or very real parameters. The results of the study of giving NPK fertilizer with 
different levels on the growth and production of odot grass as ruminant feed gave a very significant 
effect (P <0.01) on plant height, number of shoots, leaf length, number of leaves, leaf width and fresh 
weight. Based on the results of the study, it can be concluded that the best parameters for this study 
were in the P5 treatment, namely 18 g / polybag for fresh weight production and number of shoots. 
 
Keywords: NPK Fertilizer Level, Growth, Production, Odot Grass.
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PENDAHULUAN 
Ternak ruminansia adalah salah satu jenis ternak yang mampu memberikan manfaat yang 

cukup besar dalam memenuhi kebutuhan gizi manusia seperti menghasilkan protein hewani melalui 
produksi daging dan susu, oleh karena itu di perlukan manajemen yang baik dalam usaha 
peternakan, salah satunya adalah manajemen pakan (Devin., 2018). Salah satu faktor penting dalam 
usaha pemelihara dan produktivitas ternak adalah pakan. Hijaun merupakan sumber pakan utama 
untuk ternak ruminansia, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak ruminansia harus diikuti oleh 
peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup baik dalam kualitas maupun kuantitas ( Elly et 
al., 2013). 

Pakan merupakan faktor terpenting yang mendukung kelancaran suatu usaha peternakan, 
sebanyak 60-70% biaya produksi usaha peternakan berasal dari pengadaan pakan (Ediset et al., 
2023). Pengembangan usaha peternakan ruminansia, memerlukan analisis potensi ketersediaan 
pakan hijuan atau sumber pakan serat (Huda et al., 2019). Tujuan analisis ketersediaan pakan 
hijuan dan limbah tanaman juga mengetahui daya dukung daerah terhadap pakan ternak dan untuk 
proyeksi pengembangan populasi ternak, khususnya ternak ruminansia yang pakan utamanya adalah 
sumber serat (Saputra , 2016). 

Salah satu cara untuk menjaga daya dukung pakan yaitu dengan investasi lahan. Investasi 
lahan yang dapat digunakan sebagai ketersediaan hijuan pakan ternak untuk menganalisis kapasitas 
ternak yang dapat di tempatkan di wilayah tersebut. Kebutuhan investasi lahan yang luas disebabkan 
oleh penyediaan hijauan yang kurang, akibat dari perubahan fungsi lahan. Di samping itu, 
ketersediaan hijauan juga di pengaruhi oleh musim, dimana ketika musim hujan produksi hijauan 
tinggi dan ketika musim kemarau produksi hijauan rendah.  Oleh  karena  itu,  perluh  di 

lakukan usaha pembudidayaan bahan pakan hijauan agar selaluh tersedia dan dapat 
memenuhi kebutuhan ternak. Pakan yang bisa di budidayakan adalah rumput odot. Karena 
pertumbuhan yang terbilang cukup cepat dan nutrisi yang di miliki rumput odot sangat tinggi untuk 
ternak ruminansia, peternak mulai melakukan pembudidayan secara besar- besaran atau kecil-
kecilan untuk menghasilkan produksi rumput odot yang dapat memenuhi kebutuhan ternak 
ruminansia (Widiastuti et al,. 2021). 

Produksi rumput odot dapat di lakukan dengan pola penanaman tunggal dengan produksi 
pertama mencapai 60 ton/ha. Produksi rumput odot juga dapat lebih optimal dengan dilakukan 
penambahan pupuk kimia. Pemberian pupuk kimia dapat meningkatkan kesuburan tanah, pupuk 
kimia dapat memperbaiki kondisi biologi serta kimia tanah. Hal ini memastikan unsur hara dalam 
tanah di manfaatkan secara optimal oleh tanaman dan meningkatkan produktivitas tanaman (Putera, 
2014). 

Pertumbuhan dan produktivitas rumput odot dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk. 
Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah utamanya pada 
lahan kering-kritis. Rendahnya tingkat kesuburan tanah pada suatu lahan dapat disebabkan oleh proses 
panen yang berlangsung setiap musim dengan mengangkat sebagian besar unsur hara tanpa 
dikembalikan kedalam tanah. Pupuk berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah sehingga dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah menjadi lebih baik. Pupuk yang dapat digunakan yaitu 
pupuk NPK. Pupuk NPK adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur hara Nitrogen 

(N) 15%, Fosfor (P2O5) 15%, Kalium (K2O) 15%, dan Sulfur (S) 10%. Pupuk ini mudah larut 
dalam air sehingga unsur hara dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman, dengan demikian 
dapat menjadi lebih efektif di dalam tanah, 

sehingga dapat melihat hasil yang maksimal secara cepat (Syamsuddin., 2016). Menurut 
Laksono et al., (2020) pemupukan terbaik pada rumput odot dalam pemberian pupuk NPK adalah 
sebanyak 12 g/Polybag dengan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat biomasa 
rumput odot. 

Berdasarkan latar belakang yang saya uraikan di atas, maka penelitian ini di lakukan untuk 
mengetahui “Level Pemberian Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi Pertama Rumput 
Odot (Pennisetum Purpureum Cv. Moot) sebagai Pakan Ternak Ruminansia”. 
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MATERI DAN METODE 
Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunkan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 
Faktorial yang terdiri 6 faktor perlakuan dan 4 ulangan. Sehingga terdapat 24 unit percobaan, 
setiap unit percobaan di ulang sebanyak 
3 polybag maka diperoleh jumlah sebanyak 72 polybag. Susunan perlakuan yang akan di coba 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
P0 = P (Tanpa pupuk NPK) 
P1 = P (Pupuk NPK 6 g/Polybag)  
P2 = P (Pupuk NPK 9 g/Polybag)  
P3 = P (Pupuk NPK 12 g/Polybag)  
P4 = P (Pupuk NPK 15 g/Polybag)  
P5 = P (Pupuk NPK 18 g/Polybag) 

Penyiapan Bibit 

Bibit yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput odot yang berasal dari PT. Birull 
Walidain, yang sebelumya telah di stek terlebih dahulu. Stek harus disiapkan minimal satu hari 
sebelum tanam, bibit yang digunakan ini mempunyai umur tanam 60 hari dengan cara memotong 
batang rumput odot sekitar 15 cm dari permukaan tanah dan memiliki panjang 10 cm, serta memiliki 
4 mata tunas kanan dan kiri. 

Penanaman Bibit 

Sebelum penanaman media tanah disiram terlebih dahulu, agar basah dan mempermudah 
dalam pelaksanaan penanaman serta tidak akan menyebabkan kerusakan pada bagian bibit. 
Penanaman bibit dilakukan pada sore hari dengan cara membuat lobang tanam secara harizontal 
yang mempunyai kedalaman lobang ± 3 cm, kemudian ditutup dengan tanah. Setiap Polybag terdiri 
dari 1 stek dengan 4 mata tunas kanan kiri. 

Pemberian Perlakuan 

Pemberian pupuk NPK diberikan 7 hari setelah tanam dengan cara membuat lobang di 4 titik 
setiap polybag, pupuk yang berikan didalam polybag disesuaikan dengan perlakuan lalu pupuk akan 
di tutup kembali dengan tanah hingga permukaan rata kembali. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Terhadap Tinggi Tanaman(cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Level pemberian pupuk NPK terhadap tinggi tanaman 
Berdasarkan data tabulasi pengamatan panjang daun dengan pemberian pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia memiliki nilai 
jumlah panjang daun tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 60.41 (cm). Sedangkan pada perlakuan P0 
yaitu 47.66 (cm) memberikan nilai yang terendah. Sehingga hasil penelitian ini lebih rendah dari 
penelitian yang dilakukan Lasamadin et al., (2012) menyatakan bahwa panjang daun rumput odot 
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yang di beri pupuk NPK yaitu berkisaran 50 – 61 cm pada pemanenan rumput odot umur 60 hari. 

Perlakuan P4 yaitu 84.5 (cm) memiliki nilai tertinggi pada tinggi tanaman. Hal ini diduga 
karena unsur hara dalam tanah akan meningkat jika diberi pupuk NPK, selain itu pupuk NPK memiliki 
sifat yang lebih cepat larut dalam air sehingga mudah terserap oleh tanah, maka pemberian pupuk 
NPK dengan dosis yang sesuai dapat memperoleh pertumbuhan dan produksi yang optimal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Yousaf et al., (2017) menyatakan  pemberian  pupuk  pada dasar 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, mengingat unsur 
hara dari dalam tanah umumnya tidak tercukupi. Pemupukan menjadi sangat penting karena 
sebagai salah satu cara menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Sedangakan  perlakuan  P0  yaitu 67.16 (cm) memiliki nilai terendah pada perlakuan ini di 
karenakan perlakuan P0 tidak ditambah level pemberian pupuk NPK pada perlakuan tanaman 
sehingga mempengaruhi nilai tinggi tanaman. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara makro 
seperti N, P, dan K yang sangat dibutuhkan oleh tananaman tidak terpenuhi dimana unsur nitrogen 
yang terdapat dalam pupuk NPK merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa nitrogen 
seperti purin, dan protein serta nukleoprotein. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjowigeno., 
(2015) menyatakan bahwa kebutuhan pupuk yang mengandung N, P, dan K merupakan unsur hara 
mikro sangat penting bagi pertumbuhan tanaman agar tidak menjadi kerdil dan kuning. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Tunas (cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 2. Level pemberian pupuk NPK terhahadap jumlah tunas 
Berdasarkan data tabulasi Pengamatan jumlah tunas dengan pemberian pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia nilai jumlah tunas 
tertinggi pada perlakuan P5 yaitu 6 (batang). Sedangkan pada perlakuan P0 yaitu 3 (batang) 
memberikan pengaruh yang terendah. 

Perlakuan P5 yaitu 6 (batang) merupakan nilai tanaman tertinggi pada parameter pengamatan 
jumlah tunas. Hal ini diduga karena pupuk NPK memberikan nutrisi yang dibutuhkan tanaman, yaitu 
unsur hara makro N, P, dan K yang mampu memberikan peningkatan jumlah tunas tanaman 
rumput odot untuk pertumbuhannya selain itu juga pertumbuhan vegetatif tanaman sangat 
memerlukan unsur hara seperti N, P, dan K serta unsur lainnya dalam jumlah yang cukup dan 
seimbang. Hal ini sesuai dengan pendapat Budianto (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk 
majemuk memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah tunas dan pertumbuhan 
vegetatif tanaman itu sendiri. 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman saangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh antara lain suhu, udara, ketersedian air dan unsur 
hara N, P dan K. Selain itu pemberian pupuk NPK untuk jumlah tunas dapat berperan penting dalam 
hal pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis, kandungan klorofil yang 
cukup dapat membentuk atau memacu pertumbuhan tanaman terutama merangsang organ 
vegetatif tanaman. Pertumbuhan akar, batang, dan daun terjadi dengan cepat jika persediaan 
makanan yang digunakan untuk proses pembentukan organ tersebut dalam keadaan atau jumlah 
yang cukup sehingga jumlah tunas akan bertambah (Purwadi, 2011). Sedangakan perlakuan P0 
yaitu 3 (batang) merupakan nilai tanaman terendah pada perlakuan ini. Hal ini diduga karena 
kurangnya pertambahan jumlah tunas yang disebabkan tidak adanya perlakuan pemberain pupuk 
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NPK, sehingga mengakibatkan pertumbuhan dan produksi rumput odot tidak mengalami peningkatan 
dalam jumlah tunas. Selain itu juga ada beberapa faktor lain mempengaruh pertambahan jumlah 
tunas antara lain suhu, udara, ketersedian air, genetik dan unsur hara N, P dan K di dalam tanaman. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lakitan (2011) pertumbuhan perakaran akan menyimpang dari 
kondisi idealnya jika kondisi tanah sebagai tempat tumbuhnya tidaak pada kondisi optimal, namum 
apabila terjadi kebalikkannya dapat dipastikan sistem perakaran tanaman sepenunya dipengaruhi 
oleh faktor genetik. Kondisi tanah dengan kandungan unsur hara yang rendah belum dapat 
mendukung pertumbuhan akar stek batang tanaman menjadi lebih baik. Akibat kurannnya unsur 
hara dapat menyebabkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta 
berpengaruh langsung terhadap produktifitas tanaman akibat pertumbuhan yang kurang maksimal 
(Novizan, 2002). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Panjang Daun (cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Level pemberian pupuk NPK terhadap panjang daun 

Berdasarkan data tabulasi pengamatan panjang daun dengan pemberian pupuk NPK terhadap 
pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia memiliki nilai 
jumlah panjang daun tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 60.41 (cm). Sedangkan pada perlakuan P0 
yaitu 47.66 (cm) memberikan nilai yang terendah. Sehingga hasil penelitian ini lebih rendah dari 
penelitian yang dilakukan Lasamadin et al., (2012) menyatakan bahwa panjang daun rumput odot 
yang di beri pupuk NPK yaitu berkisaran 50 – 61 cm pada pemanenan rumput odot umur 60 hari. 

Perlakuan P4 yaitu 60.41 (cm) memiliki nilai tertinggi pada panjang daun. Hal ini diduga 
karena kondisi unsur hara tanah yang cukup subur akibat penambahan pupuk NPK dan kepadatan 
tanaman yang ideal dapat menunjang pertumbuhan suatu tanaman baik secara vegetatif maupun 
generatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Ngaji et al., (2022) menyatakan bahwa untuk memperoleh 
pertumbuhan panjang daun yang optimal perluh dilakukan pemberian pupuk NPK terlebih dahulu 
agar kondisi tanah dalam keadaan subur yang mampu memasok unsur hara atau nutrisi tanah yang 
nantinya diperlukan dan diserap oleh tanaman untuk mempertahankan pertumbuhan secara 
vegetatif maupun generatif. Sedangkan  perlakuan  P0  yaitu 47.66 (cm) memiliki nilai terendah 
pada perlakuan ini. Hal ini diduga karena tampa pemberian pupuk NPK pada tanaman dapat 
mempengaruhi tingkat produksi hijauan. Panjang daun dipengaruhi oleh unsur N, P dan K sehingga 
unsur NPK merupakan unsur utama untuk pembentukan zat hijuan daun yang berguna untuk 
kegiatan fotosintesis tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni., (2020) menyatakan 
bahwa pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap fotosintesis yang merupakan suatu proses 
tumbuhan untuk mendapatkan intensitas cahaya yang optimal sehingga dapat memberikan 
pengaruh terhadap produksi dan pertumbuhan. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
produksi adalah lingkungan seperti, iklim, suhu dan kelembaban. 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Daun (Helai) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 4. Level pemberian pupuk NPK terhadap jumlah daun 
Berdasarkan data tabulasi pengamatan jumlah daun dengan pemberian pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia memiliki nilai 
jumlah daun tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 51 (helai). Sedangkan pada perlakuan P0 yaitu 23 
(helai) memberikan nilai yang terendah. Sehingga hasil penelitian ini lebih rendah di bandingkan 
dengan penelitian Wijayanti et al., (2022) menyatakan bahwa jumlah daun rumput odot umur 60 hari 
dapat mengahasilkan 52-75 helai. 

Perlakuan P4 yaitu 51 (helai) memiliki nilai tertinggi pada panjang daun. Hal ini diduga karena 
unsur hara NPK yang ditambahkan sudah memenuhi unsur hara yang cukup bagi tanaman rumput 
odot, sehingga berfungsi untuk pertumbuhan dan pembentukan organ vegetatif yang sangat di 
perlukan oleh tanaman maka apabila unsur hara tersebut terpenuhi jumlah produksi yang dihasilkan 
akan meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Suhastyo et al., (2019) menyatakan unsur NPK 
berfungsi untuk pertumbuhan dan pembentukan organ vegetatif tanaman seperti batang, daun dan 
akar. Sehingga diasumsikan dengan penambahan dosis nitrogen dapat meningkatkan jumlah 
produksi. Sedangakan perlakuan P0 yaitu 23 (helai) memiliki nilai terendah pada perlakuan ini. Hal 
ini diduga karena jumlah  daun  dipengaruhi  dengan tingkatan penggunaan pupuk NPK yang 
berbeda. Sedangkan perlakuan kontrol tidak diberikan pupuk NPK yang mengakibatkan 
pertumbuhan dan perkembang belum optimal dalam merangsang pertumbuhan akar yang menyerap 
unsur hara dalam tanah, sehinngga unsur NPK dalam tanah tidak terpenuhi secara optimal. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Isnaeni., et al., (2020). menyatakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan secara optimal dapat dilakuan pemupukan yang mengandung unsur NPK di dalam 
nya yaitu salah satunya adalah pupuk NPK agar tanaman dapat merangsang pertumbuhan akar yang 
menyerap unsur hara dalam tanah. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Lebar Daun (cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Level pemberian pupuk NPK terhadap lembar daun 
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Berdasarkan data tabulasi pengamatan lebar daun dengan pemberian pupuk NPK terhadap 
pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia memiliki nilai 
jumlah lebar daun tertinggi pada perlakuan P4 yaitu 3.47 (cm). Sedangkan pada perlakuan P0 yaitu 
3.06 (cm) memberikan nilai yang terendah. Sehingga hasil penelitian ini sama dengan Istanto., 
(2022) menyatakan bahwa lebar daun rumput odot yang di beri pupuk NPK yaitu berkisaran 3.06 –
3.47 cm pada pemanenan rumput odot umur 60 hari. Perlakuan P4 yaitu 3.47 (cm) memiliki nilai 
tertinggi pada lebar daun. Hal ini diduga karena pemberian pupuk NPK memberi pengaruh terhadap 
kecukupan nitrogen, kalium, dan fosfat pada rumput odot sehingga ditandai dengan aktivitas 
fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan vegetatif yang baik, dan warna daun yang hijau tua. Daun 
yang berwarna hijau tua memberi tanda kandungan protein di dalamnya tinggi. Daun merupakan 
salah satu alat yang digunakan oleh rumput odot untuk melakukan proses fotosintesis, dengan 
adanya proses fotosintesis hasilnya akan disalurkan pada bagian batang akar dan memperbanyak 
daun. Hal ini sejalan dengan pendapat Dhani et al., (2013) menyatakan bahwa dengan adanya 
nitrogen, kalum, dan fosfat dapat mempercepat proses fotosintesis sehingga pembentukan organ 
daun menjadi lebih cepat. Unsur NPK dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dan dapat 
memperoleh warna daun hijau tua yang memberi tanda kandungan NPK protein di dalamnya tinggi. 

Sedangakan  perlakuan  P0  yaitu 3.06 (cm) memiliki nilai terendah pada perlakuan ini. Hal 
ini diduga karena tanaman yang tidak mendapatkan unsur NPK sesuai dengan kebutuhan haranya 
akan kerdil dan daunnya akan kecil, sebaliknya tanaman yang mendapat unsur hara NPK yang 
sesuai dengan kebutuhan  akan  tumbuh  tinggi  dan memiliki daun yang berbentuk lebar. 
Kebutuhan unsur hara memegang peranan penting mulai dari sel-sel dalam tumbuhan membelah 
kemudian kebutuhan akan terus meningkat selama kelangsungan hidup tumbuhan. Unsur NPK 
diperlukan sebagai penyusun protein, enzim dan hormon serta sebagai penyusunan klorofil. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Dewanto et al., (2013) menyatakan bahwa unsur hara NPK memiliki 
peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu membuat daun lebih hijuan 
sehingga dapat mempercepat proses fotosintesis yang menunjang faktor pertumbuhan seperti : 
tinggi tanaman, jumlah daun, cabang dan lain- lain. Selain unsur hara kadar hijuan daun atau klorofil 
dipengaruhi oleh air, cahaya matahari dan umur daun. 

 
Pengaruh Pemberian Perlakuan Terhadap Berat Segar (g) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 6. Level pemberian pupuk NPK terhadap berat segar 

Berdasarkan data tabulasi pengamatan berat segar dengan pemberian pupuk NPK terhadap 
pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot untuk pakan ternak ruminansia memiliki nilai 
jumlah tertinggi pada perlakuan P5 yaitu 323.91(g). Sedangkan pada perlakuan P0 yaitu 164.16 (g) 
memberikan nilai yang terendah. Sehingga hasil penelitian ini sama dengan Taulus., (2022) 
menyatakan bahwa berat segar daun rumput odot yang di beri pupuk NPK yaitu berkisaran 164 – 
323 gram pada pemanenan rumput odot umur 60 hari. 

Perlakuan P5 yaitu 323.91 (g) memiliki nilai tertinggi pada berat segar. Hal ini diduga karena 
pemberian pupuk NPK pada tanaman mempengaruhi tinggi rendahnya hasil produksi tanaman, 
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sehingga tinggi rendahnya hasil tanaman mempengaruhi produksi dalam satu areal. Berat 
segar yang dihasilkan pada perlakuan P5 memberikan hasil terbaik pada dan rumput odot untuk 
parameter jumlah tunas juga memberikan hasil terbaik pada perlakuan P5 sehingga berpengaruh 
pada berat segar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sutanto., (2020) menyatakan peningkatan 
produksi dalam suatu areal untuk berat segar dapat dilihat dari meningkatnya jumlah tunas tersebut 
merupakan bagian dari tanaman yang berfungsi sebagai tempat pertumbuhan dan proses 
fotosintesis. Sedangakan  perlakuan  P0  yaitu 164.16 (g) memiliki nilai terendah pada perlakuan 
ini. Hal ini diduga karena tanpa perlakuan rumput odot mempengaruhi bebeberapa parameter 
yang tidak mennjukkan hasil yang optimal sehingga berdampak pada hasil produksi berat segar 
terutama untuk jumlah tunas dan jumlah daun. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni., (2019) 
menyatakan bahwa tanpa adanya perlakuan jumlah tunas dan jumlah daun tidak akan mengalami 
peningkatan hal ini terjadi karena pemberian perlakuan dapat memperbaiki nutrisi tanaman, penyera 
pan unsur hara dalam tanah dan memperbaiki struktur pertumbuhan tanaman.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan pemberian pupuk NPK terhadap 
pertumbuhan dan produksi pertama rumput odot berpengaruh sangat nyata (P<0.01) pada semua 
peubah parameter pengamatan. 

Nilai parameter terbaik untuk penelitian ini adalah pada perlakuan P5 yaitu 18 g/polybag 
untuk produksi berat segar dan jumlah tunas. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan perluhnya di lakukan penelitian 
lebih lanjut sampai dengan produksi kedua dan ketiga pada rumput odot. 
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